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Abstract

The, strategy of root canal prepara@ioh/should be determined according to the ability and
authority of the eperators™anually root canal prepafation isstheghasic-skill beforesusing with machinz,
¢cleaning and shaping should be carried o simultancously. <o 11 1akes jess time during preparation of the
root canat systen With full understanding of the basic principle of freatment and nstument handling
ability of endodontic. operator cai do'the improvisation techiiguetof the root canal'operation.
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Pendahuluan

Denganl semtak i memmgkatnya
kesadaran masvarakal akan pentingna
memperlahankan gigi Selamasimungkin
dalam  mulut.. para  dokwier  @ig
diharapkan dapat-lebih meningkatkan
ilmu dan ketrampilan Khususnya dalam
bidang FEndodontik. Hal+fini_ sejaian
dengan kemajuan IPTEK dalam bidang
kedokteran gigl. sehingga lebih banyak
lagi gigi vang dapat dipertahankan
Kemampuan  dokter  gigi  melakukan
perawatan Endodontik tidak hanya dilihat
dari terampiinya seseorang menggunakan
peralatan Endodontik. tetapi lebih dari itu
pemahaman akan penyakit jaringan Pulpa
dan Periapeks serta prinsip-prinsip dasar
perawatan Triad Endodontik sangat penting
untuh dikuasai
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Kemainan WPTEK  di  bidang
Endodonuk mcembertkan  banvak pilihan
yang seMUanya ditujukan untuh
meinpermudah dan mempersingkat waktu
perawatan. Hal ini pula yang mengubah
pandangan dokier gigi tentang Endodontik
vang seimulasulit dan menjemukan menjadi
sesuatu hal yang mudah dan
menyenangkan.

Namun  vang terjadi  adalah
sebaliknva, schingga kemajuan [PTEK
sering menjadi “bumerang” bagi dokter gigi
itu sendirt, dan pada akhirmya tujuan
perawatan tidak tercapai. Dalam makalah
ini akan divraikan bagaimana memilih dan
menggunakan  teknik/metode  preparas:
saluran  akar vang sesual  dengan
karakteristik svstem saluran akar.




Tinjaunan Pustaka

Perkembangan Preparasi Saluran Akar
Berbagai cara preparast saluran
akar tefah dikemukakan oleh Grossman
(1958) vang dikenal dengan “biomechanical
preparation atau “conventional preparation’.
atau apical stop preparation: dan ingle
(1976} denzan “telescopic preparation nya.
Cara tsh oleh Weine disebut sebagai “tlare
preparation’. yvang kemuodian oleh Schilder

dipopulerkan schagal step back

preparation” dan dikembangkan olch
TAREM D

Buchanan ="

Preparasi step bagKk yang mula-
mula  dikembangkans untuk  preparasi
saluran ahar vangd sempit dan, bengkok.
ternvata menghasifkan bentuk saluvan akar
vang  baik berhentuk  coronegradual

dengan bagian apeks tersempit dan-terbesar

di bagian kerona.Oleh kaicaa itugpreparast
step back / saat im dapat diakukan untuk
semua jenis saluran akar= " Namun dalang
perkembungannya. terithat adanyva beberapa
kekurangan vang dihasilkan oleh preparass
step back imiodis antaranya  ialahiy, pada
preparasi sepertiga apeks ini lebih banyak
menimbulkan terradinya kesdlahan-
kesalahan Sseperti Jdedfze maupund Zipping.
mendorong debris ke periapeks, sehitigza
menimbulkan rcaks! jaringan. Untuk it
dikembangkan preparasi crown dow nuntik
memperbaiki - Kekupdh canst€imk step back
ini. dan seringkali dipakaifkombinasy dari
kedua teknik preparasi (Shountukmencapal
hasil vang terbaik.

Denganstrategi  mencapal  apeks
secara bertahap melalur “pembesarant di
dacrah  corona  (coronal’ flaring)s dapat
meningkatkan  penetrast  irfgasi o yang
memunegkinkan  pembersihan  vang lebih
baik. serta membuang seluruh hambatan di
datam saluran akar dan mengurangi derajat
kebengkokan di sepertiga tengah saluran
akar. ™"

Pertanyaan vang seringkali muncul
ialah teknik apa vang akan digunakan? Step
back atau Crown down? Balanced force
atau  sonic hand? Manual atau dengan
mesin? Penting untuk dipahami bahwa
tahap perawatan endodontik vang paling
lama dilakukan adalah preparasi saluran
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akar  mencinpgat  kompleksnyia o sistem
caluran akar  serta memerlukan  tingkat
keakuratan vang tinggi.Pengaruh kekerasan
dentin. diameter serta derajat kebengkokkan
saluran akar. batas ujung apikal serta dacrah
operasi  vang  sempit  dan  tak  terlihal
ditambah dengan terbatasnyva gerak jarum
endodonuik  menvebabhan perawatan
saluran  ahar harus  disclesaikan  dalam
beberapa kall  kunjungan.  tlal - im
menvebabkan  perawalan  saluran - akar
hanvak  mengalami  kesukaran  yang
mengakibatkan sering terjadinya preparast
vandikurang atau berlebih ("under atau over
INStELLmenLalion’ ).

Karéna stu wuntuk  mempersinghat
wakin kunjungan stratégr preparasi saluran
ahar harus diubah Dengan perhembangan
(P T K di bidang Endodontik. perkerjaan
sedara moandal mulal bergeser ke arah
wresin. Hal i ditkutidengan banyaknya
pengmtan alat-alat endadontik Aang lebih
canoaihy dan  tentuny@ akan mempengaruh
tehnikafperanata Vi mmtursendict. Dengan
cufthan  mesingy, meskipun © diperoleh
he mudalsan dalam prosesspengikisan dentin
namujl - @apat  mengurangl  kepekaan
tangandjart.sehingga apabila tidak hati-hati
akap sering terjadi kegagalan, Priasip vang
mendasari gerakan alat putar dengan mesin
tersebut adalah prinsipdasarkeria gerakan
alat putarschingea  senlasekKEkurangan
wetakan alatiputar iniy stdah-diantisipass
sedemikian| rupa  agas | ckesdlahan vang
menwakibatkan_kegasalan dalam preparast
salurantakaf dapat dikorangi, L ntuk itutah
hemamptian  secara mahual  merupakan
dasae, ketrampilan vang mutlak  dikuasai
oleh” operstorisebelum menggunakan alat
preparasi salwran akar dengan mesin Karena
langan/jari  sudah cukup peka  dalam
mengarahkan alat/jarum endodontik,
mengingat kecepatan pengikisan dentin
oleh alat putar ini.

Preparasi Akses

Preparasi akses adalah muara dari
perawatan FEndodontik atau vang lebih
dikenal  dengan  istilah Ceadodoniic
entry " Teknik  preparasi  apapun  yang
digunakan. akses memberikan suatu “pre-
enlargement” vang sangat diperlukan untuk
dapat  melahukan  pembersihan  dan
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Prepurasi Saturan dkar: Step Back atau Crown Dowi”

pembentuhan secara optimal. Oleh harena
itu dalam lriad Endodontik. baik akses
maupun preparasi serta pengisian saluran
akar merupakan satu kesatvan yang tidak
dapat dipisahkan. Hal ini berarti bahwa
ketiga tahap tsb harus dilakukan secara
berurutan dengan baik dan benar. Karena
tahap sebelumnya akan mempengaruhi
kualitas hasil tahap berikutnya. ™

Penting untuk dipahami bahwa
tujuan preparasi akses ini adalah untuk
dapat memberikan akses lurus ke foramen
apikal dan tidak hanya sekedar menemuhaa
orifis saja. sehingga pengangkatan s€lurth
jaringan keras vang dapat menghambal
bekerjanva  alat-alayd (selama | preparas:
saluran terutamnaddi daerah servikal harus
dilakukan.” "'

Padadmetode preparasi siep rback:
akses langsung ke apikal (radikuelar dkscs)
tidak diikuti dengaivsproses. pelebaran g
dacrah [ duapertisa  Koroma  (cotenal
flaring).tal ini mengakibatkan
terhambatnya kerja alat _sepanjang, batas
apikal selama picparasi saluran
akar. Pengaimbilan’ seluruh  hambatan “di
daerah ‘sepertiga servikal sampar sepertica
tengah orifis. harus  dilakukap® untuk
mendapatkan jalanglirus ke apical sebelum
dilakukannya preparasi sepertiga apeks dan
step back (double flare).™"

Pada preparasi crown downjustru
diawali dengan gpreparasi. di duapertiga
horona scbellim Micncapar [bafas” apikal,
Salah satu keuntungai vang.dapal diperaleb
melalui tahap tlersebut adaiah akses turus
langsung ke ‘dalam_saluran akar sekalizus
pembentukkan  di *_daerah __dvapergiga
korona.”

Membuka  akses “Berari . Stap
memasuki ruang tiga dimensi dari sistcm
saluran akar yang Imemanjang sccard
bertingkat dari apeks sampai ke oklusal.
dengan derajat kebengkokan berkisar antara
5 sampai 20 derajat. Meskipun saluran akar
pada gambaran radiografik tampaknya
lurus. biasanya pada sepertiga apeks sedikil
membengkok.Oleh  karena itu  sebelum
menggunakan file sebaiknya dibengkokkan
terlebih dahulu atau dikenal dengan istilah
precurving/prebending Hal — ini - penting
untuk menghindari terbentuknya ledge/step
pada daerah tersebut atau bahkan perforasi.

Banyak hesitlahan yang terjadi pada
pembukaan akses sehingga mengakibatkan
kesalahan pada preparasi saluran akar. Hal
ini karena kurangnya pengetahuan dan
pemahaman secara tiga dimensi baik bentuh
kamar pulpa maupun saluran akar scrta
variasinya.  serta  perubahan  dimensi
schubungan  dengan  faktor usia  dan
pengarul lainnya seperti karies dan faktor
juar. akan sangat mempengaruhi  hasil
akses. "

Step Back atau Crown Down?

Perkembangan mstrumentasi daiam
bidang ! ‘ndddentik terjadi scjalan dengan
kompleksnya  Rasus-kasus  vang  dirawat
serta untuk mengurangi tingkat kesalahan
vang dapat terjad idengan makin banyvaknya
aldilat, vangs digunakan, Karena tu
pre_ umdan penggunaan alal harus dibuat
cesederhana  mungkin.  dengan  tetap
hefpouane pada prinsip perdwaran yaitu
Triad Endodontiks

Keésempuriaan bentuk hasil
prcparasi  saluran akar vang ddilakukan
dengamteknik preparasi-sicp back maupun
crown down. melalui pendekatan sccara
mantial maupun mMIsHA tetap sama yaitil
bentukisaluran akaisyang -round’tappered’
(kerucut). dengan mengupayakan foramen
apikal sekecil  mungkintUserta  daerah
servikal di orifis cukup Besartmtuk akses.
dan_permukaan,dinding saluran akar yang
halus.MemportahanRan wkeaslian  bentuk
anatomi Jsalurail’ akar_vang  Ccontinuous
tappering” fni-adalah penting artinya untuk
memudahkan pengisiair yang tidak saja
herpieiis namun amsn.

Salali satu indikator keberhasilan
perawataie-saluran  akar adalah  dengan
meclihat bagaimana reaksi penyembuhan
jaringan pulpa atau periapeks terhadap
prosedur preparasi saluran akar itu sendiri.
Hal ini berarti bahwa seluruh alat-alat
endodontik digunakan hanya dalam batas
sistem saluran akar, dan tidak melebihi
-daerah kritis" vaitu di scpertiga apikal.
Menjaga posisifletak foramen apikal tctap
pada tempalnya serta  tidak mengubah
hentuk konstriksi apikal vang menjadi batas
apikal pengisian. merupakan faktor yang
mendukung ke arah pt:n_\_«-'cmbuhan‘3'4 }
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Beberapa hal penting vang harus
diingat dalam melakukan preparasi saluran
akar bahwa dengan tcknik preparasi apapun
vang digunakan baik itu step back atau
crown down, tidak boleh kehilangan
arah/jalan masuk dalam saluran akar yang
nantinva dapat mengubah bentuk asli dan
saluran akar konsisten pada panjang kerja
vang  telah  ditetapkan  sebelumnya,
menguasai  cara  kerja scluruh  alat-alat
endodontik  dan  pengaruhnva  terhadap
dinding saluran akar scrta selalu bekerja
dalam headaan basah dalam  saluran
akar 54

Dengan memahamugibaltwd tojuan
preparasi saluran akap gidak hanya untuk
membersihkan sistém saluran akar dari
proses nfeksi  fetapr. juga  membentuk
saluran akar seperti corong. ‘hal ini berart!
bahwa proses pelebaran itussendiri tidak
boleh mengubah “beotuk ash saluran
akar.Pada/akar vang normal sartu relatif
lurus dan eukup besar safurannya hal ikl
tentu tidak sulit ivamui tidaK " demikian
halnva gengan saluran_akar vang scmpit
dan  bengkok hesulitan  vang .edihadapi
adaiah "bagaimana melalui daerah vang
sempit dan bengkok tcrsebut agai dapat
mencapai, batas apikal serta melakykan
pelebaran vang ¢ukup agar mudah s

Pada tahapspreparasi saluran. akar
ini. pros@sgpelebaran itu sendive harys
dilakukan “secara o bertahapevdan tdak
tergesa-gesa ‘wntuk dapal mengapal uKuoran
vang diharapkan. [1dak@menaikkan nomaor
alat ke tahap/berikutnyasscbelum tlongear
pada tahap sebelumnya. adalah salah satu
kunci keberhasilan pelebaran saluran-akan

Perbedaan  aksgs Tpada . kedua
metode  tersebut akain banvak
mempengariht proses pembersihan saltran
akar.Preparasi di dacrah duapertiga korona
akan meningkatkan penetrasi bahan irigasi
serta mencegah terdorongnva debris ke
periapeks yang dapat menimbulkan reaksi
jaringan tsb.Pada keadaan saluran akar
vang benghok dan sempit, preparasi di
daerah  duapertiga korona ini, akan
menghilangkan atau setidaknya mengurangi
derajat kebenghokkan yang memungkinkan
diperolehnva akses yang lebib lurus ke arah
apikal. Hal ini akan memudahkan alat untuk
sampai ke batas apikal dan memaksimalkan
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pembersihan dan pembentukkan  apar
nantinva mudah dilakukan pengisian.™'”
Bila pemahaman kedua mctode
preparast wl masing-masing sudah dapat
dikuasai dengan baik. maka tidak tertutup
kemungkinan  untuk  dapat melakukan
kombinasi  teknik  darn  keduanva.dalam
upara untuk memperoleh kualitas hasil
preparasi yang baik dan mudah.Mengingat
setiap metode sclaln memiliki kelebihan
dan Kekurangannva masing-
masing.Pendekatan  secara manual  atau
mesin tidak menjadi masalah  sepanjang
operator  memiliki - ketrampilan  yvang
memadaj watuk  dapat  melakukan
improvisasiteknik dengan baik.

I'enutup

Preparist saluran akar dapat dicapat
melalut “pendekatan  manual. maupun
jesin.Sebagai dokter givi ddencan latar
belakang pend i dikansakademik profesional
gertu  mengikuti,, perkembangans IPTEK
yang .terus  melajligy, schingga  dapat
melakukan berbagal  improvisasi teknik
dengan tetap berpegang teguh pada kaidah
itmu pengetahuan,
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